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INOVASI PEMKOT DIAPRESIASI PEMDA DIY

Konsep M3K Efek

YOGYA (KR) - Sejak tahun 2015 Pemkot Yogya
menggencarkan konsep Mundur Munggah Madhep
Kali (M3K) dalam menata kawasan di bantaran sungai.
Konsep tersebut dinilai ¢*:.. .p efektif dalam menangani
kawasan permukiman k .ah di Kota Yogya {ang seba-
gian besar berada di bantaran sungai. '

Penjabat (Pj) Walikota Yogya
Sumadi SH MH, mengungkapkan
konsistensi Pemkot dalam meng-
gulirkan inovasi M3K dalam
menata kawasan atau permuki-
man kumuh diapresiasi oleh

.Pemda DIY berupa penghargaan

* “Cipta Bhakti Nugraha. Kota Yogya
menempati peringkat pertama un-
‘tuk memperoleh penghargaan
atas perencanaan pembangunan
tingkat kabupaten/kota serta ben-
tuk sinkronisasi dengan peren-
canaan pembangunan nasional
tersebut. "Penghargaan diberikan
pada saat Musrenbang DIY di
Kepatihan pada Kamis (6/4) lalu.
Itu menjadi motivasi untuk terus
berkomitmen = dalam mengem-
bangkan inovasi,” tandasnya,
Senin (10/4).

Melalui konsep M3K tersebut
rumah yang berada di bantaran
sungai diminta untuk memu-
ndurkan bangunan setidaknya mi-
nimal tiga meter dari garis sem-
padan. Selanjutnya bangunan
dibuat lebih tinggi layaknya ru-

mah susun serta menghadap ke
sungai. Dengan begitu tidak hanya
masalah fisik atau infrastruktur
yang ditata melainkan sosial hing-
ga ekonomi masyarakat setempat.
Hal ini karena sempadan dan ban-
bagaimana fungsinya serta terda-
pat akses untuk mitigasi. Ruang
tiga meter dari garis sempadan di-
jadikan jalan inspeksi yang bisa di-
manfaatkan oleh publik. Setidak-

nya armada darurat seperti pe-

madam kebakaran serta ambu-
lans mampu mengakses jalan in-
speksi tersebut sehingga akan
memudahkan penanganan setiap

‘kejadian darurat.

Selain itu ruang tersebut juga
menjadi perlindungan bagi warga
setempat dari bahaya longsor.
Bahkan bisa dimanfaatkan seba-
gai sarana sanitasi bersama yang
selama ini menjadi persoalan bagi
warga dijbantaran sungai karena
lokasi permukimannya cenderung
lebih rendah. Rumah warga yang
kini menghadap sungai terbukti

mampu mengubah paradigma
dalam merawat sungai. Sebagai

‘ halaman depan, maka sungai

bukan lagi menjadi tempat mem-
buang sampah atau limbah.
Apalagi terdapat jalan inspeksi’
yang tersambung dengan akses
jalan protokol menjadikan aktivi-
tas masyarakat meningkat. "Dari
konsep itu harapannya produktivi-
tas masyarakat juga meningkat
hingga derajat ekonominya se-
makin baik. Jadi tidak hanya per-
mukiman kumuhnya saja yang
tertata namun juga berdampak
terhadap sosial dan ekonomi,"
urainya.

Hasil penataan M3K sudah bisa
dilihat di seluruh sungai yang
menjadi landmark Kota Yogya
seperti Kali Code, Kali Gajah
Wong, Kali Winongo hingga Kali
Belik. Hampir seluruh bantaran di
seluruh sungai tersebut kini telah
tertata rapi dan terdapat jalan in-
speksi yang bisa diakses kenda-
raan darurat. ,

Kendati demikian, pola
penanganan kawasan: kumuh
tahun ini tidak lagi mendapat
sokongan dari provinsi maupun
pusat. Berbeda dengan tahun-
tahun sebelumnya yang terdapat
intervensi dari pusat maupun
provinsi sehingga bisa menyasar
skala kawasan. Oleh karena itu

if Tangani Kawasan Kumuh

dengan hanya mengandalkan
APBD Kota Yogya maka penataan
kawasan kumuh hanya fokus pada
menyelesaikan indikator yang ada
di kawasan tersebut. Terdapat tiga
lokasi yang akan disasar yakni
Klitren, Pakuncen, dan
Prawirodirjan.

Kepala Bidang Perumahan dan
Permukiman Dinas Pekerjaan
Umum Perumahan dan Kawasan
Permukiman (DPUPKP) Kota

" Yogya Sigit Setiawan, sebelumnya

menjelaskan ada tujuh indikator
kumuh yang menjadi acuan. Di
antaranya menyangkut kondisi
bangunan, jalan lingkungan,
drainase;‘sistem air bersih, sani-
tasi hingga proteksi kebakaran.
Masing-masing kawasan kumuh
memiliki indikator yang berbeda-
beda. Pihaknya akan menun-
taskan indikator yang masih ting-
gi di suatu kawasan. Seperti di _
Klitren yang akan fokus pada pe-
nataan sanitasi dengan total
alokasi Rp 1 miliar. Penanganan di
Klitren sudah dilakukan sejak
tahun lalu, terlebih masyarakat di
kawasan tersebut sudah memu-
ndurkan rumah dari tepi Kali
Belik untuk mendukung penataan
sanitasi. g
"Kalau nanti sanitasi sudah bisa
tertangani maka skornya akan se-
mgkin bagus,” tandasnya. (Dhi)-d

'

Instansi

Nilal Berita
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Tindak Lanjut

1. Badan Perencanaan Pembangunan

2. Dinas PUPKP

Netral

Biasa

Untuk Diketahui
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